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Abstract 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum oprtimalnya pembinaan disiplin siswa pada SMK Negeri 

Kecamatan Padang Barat. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh infomasi tentang pembinaan 

disiplin siswa pada SMK Negeri Kecamatan Padang Barat yang dilihat melalui aspek pengawasan, 

motivasi, keteladanan dan pemberian sanksi/hukuman. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 766 orang siswa dengan jumlah 

sampel 88 orang siswa. Pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau kuisioner dengan 

model skala likert. Analisis data dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). Secara keseluruhan 

pembinaan disiplin siswa pada SMK Negeri Kecamatan Padang Barat termasuk pada kategori baik 

dengan skor rata-rata yang diperoleh 3,84.  
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Pendahuluan  
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu mengembangkan serta menumbuhkan minat, 

bakat dan kemampuan seseorang agar menjadi manusia yang unggul, manusia yang berilmu beriman 

dan berakhlak. Dalam hal ini tidak hanya anak didik yang berperan sebaik mungkin dalam 

mengembangkan potensinya, namun peran guru juga dibutuhkan untuk menunjang proses 

pembentukan potensi serta sikap yang baik kepada siswa. Salah satu tempat pembentukan karakter 

dan sikap yang baik adalah sekolah. Sekolah memiliki tanggung jawab untuk membentuk 

kedisiplinan siswa. Agar siswa memiliki perilaku disiplin sesuai harapan, sekolah memiliki aturan 

atau norma yang membantuknya. Disiplin sekolah merupakan upaya untuk membentuk perilaku 

disiplin siswa. Disiplin sangat diperlukan dalam menunjang proses kegiatan pembelajaran. 

Tujuannya untuk membantu siswa belajar dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat 

baginya serta lingkungannya.  

Dalam pelaksanaan disiplin sekolah melibatkan banyak pihak di dalamnya. Pihak yang 

terlibat yaitu seluruh elemen yang berada di sekolah, terutama kepala sekolah, guru dan siswa. 

Dengan demikian pihak sekolah di tuntut untuk membina dan memberikan contoh yang baik kepada 

siswa. Pembinaan dilakukan selain untuk mengembangkan watak dan kepribadian siswa 

adalah tercapainya pendidikan yang berkualitas dengan menghasilkan sumber daya manusia yang 

bermutu. Selain itu berhasilnya proses belajar adalah harapan yang hakekatnya menjadi tujuan utama 

di adakannya pembinaan. 

Arifin (2017) Pembinaan merupakan suatu rangkaian yang dilakukan secara formal maupun 

non formal dalam rangka mendayagunakan semua sumber, baik berupa unsur manusiawi maupun 

non manusiawi dimanapun dalam proses kegiatannya berlangsung upaya membantu, membimbing, 

dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan sesuai dengan kemampuan yang ada sehingga 
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pada akhirnya tujuan yang telah direncanakan berjalan dengan efektif dan efisien. Menurut Dini 

(2021) Pembinaan merupakan suatu usaha yang dilaksanakan untuk mendapatkan hasil yang lebih 

baik melalui kegiatan-kegiatan berupa bimbingan, pengarahan, serta pengawasan. Adanya 

pembinaan menjamin bahwa segala sesuatu akan terlaksana dengan baik sesuai dengan arahan agar 

terwujud sesuai dengan yang diharapkan.  

Disiplin adalah kesediaan seseorang yang timbul dengan kesadaran sendiri untuk mengikuti 

peraturan-peraturan yang berlaku dalam suatu organisasi. Adapun menurut Manshur (2019) disiplin 

adalah suatu perubahan tingkah laku yang teratur dalam menjalankan tugas-tugasnya atau 

pekerjaannya, yang tidak melanggar sebuah aturan yang telah disepakati bersama. Dan bertujuan 

untuk membantu siswa menemukan diri, mengatasi, mencegah timbulnya masalah disiplin, dan 

berusaha menciptakan situasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, sehingga mereka 

menaati segala peraturan yang telah ditetapkan (Tumanggor, dkk 2017).  Disiplin sangat penting bagi 

perkembangan siswa baik untuk personal, karier, belajar, maupun sosial. Bila tidak ada kedisiplinan 

maka semua aspek tersebut tidak akan berkembang dengan baik (Komalasari, dkk 2017).   

Penanaman disiplin kepada siswa dapat mempermudah guru dalam menerapkan dan 

mengambil keputusan dalam mendisiplinkan siswa. Oleh sebab itu perlu adanya pembinaan disiplin 

siswa yang dilakukan oleh sekolah. Pembinaan disiplin siswa adalah salah satu upaya untuk 

meminimalisir perilaku negatif pada siswa. Menurut Handriyani, dkk (2019) Pembinaan disiplin 

siswa adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah perilaku negatif kepada siswa. 

Siswa nantinya bisa diarahkan, dilatih, dan di didik menjadi seperti yang diharapkan, sehingga 

perilaku positif siswa akan muncul pada diri siswa itu sendiri. Siswa harus didorong untuk 

memahami konsekuensi dari tindakan yang mereka lakukan dan menjadi individu yang bertanggung 

jawab atas tindakan mereka sendiri. Tujuannya adalah untuk melatih siswa dalam membentuk 

pribadi yang baik, karena pribadi yang baik dalam diri seseorang akan menciptakan pribadi yang 

luhur, pribadi yang membawa mereka ke masa depan yang jauh lebih baik (Handriyani, 2019).  

Namun berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis hal tersebut tidak sesuai 

dengan kenyataan yang terjadi dilapangan masih banyak terdapat permasalahan diantaranya, 

penerapan sanksi disiplin atas pelanggaran tata tertib sekolah masih belum optimal yang berdampak 

pada efek jera siswa hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang sering melakukan pelanggaran yang 

sama secara berulang, 2. Pihak sekolah masih membiarkan siswa-siswa berkeliaran di luar pada saat 

pembelajaran berlangsung dan pertukaran jam pembelajaran, 3. Kurangnya ketegasan guru dalam 

memberikan sanksi/hukuman terhadap siswa yang kurang perhatian terhadap tugas yang diberikan 

guru. 

 

Metode  
Jenias penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian dilakukan di SMK Negeri Kecamatan Padang Barat dengan populasi pada 

penelitian ini adalah siswa SMK Negeri Kecamatan Padang Barat yang berjumlah 766 orang. Sampel 

pada penelitian ini berjumlah 88 orang siswa dengan menggunakan teknik sampiling yaitu 

Proportionate Stratified Random Sampling. Teknik ini dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan 

starta yang terdapat dalam populasi. Untuk memperoleh sampel penelitian dilakukan dengan rumus 

slovin.  

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau kuisioner dengan model 

skala likert yang terdiri 40 butir item soal, yang telah teruji validitas dan reliabilitas dibantu dengan 

program SPSS 26.0. Alternatif jawaban yang digunakan terdiri dari 5 alternatif yaitu Selalu (SL) =5, 

Sering (SR)= 4, Kadang-kadang (KD)=3, Jarang (JR)=2, dan Tidak Pernah (TP)=1. Teknik analisis data 

dengan menggunakan rumus rata-rata (Mean) yang disajikan dalam bentuk table.  
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Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 
Hasil pengelolaan data mengenai pembinaan disiplin siswa pada SMK Negeri Kecamatan 

Padang Barat pada penelitian ini ditinjau dari indikator penelitian yaitu melalui pengawasan, 

melalui motivasi, melalui keteladanan, melalui sanksi/hukuman. Berdasarkan dari hasil yang 

telah peneliti lakukan mendapat informasi mengenai pembinaan disiplin siswa pada SMK Negeri 

Kecamatan Padang Barat, dapat dilihat berdasarkan table berikut ini.  

 

Table 1. 

Rekapitulasi Skor rata-rata pembinaan disiplin siswa pada SMK Negeri  

Kecamatan Padan Barat 

No. Indikator Rata-rata Kategori 

1 Pengawasan 3,81 Baik 

2 Motivasi  3,95 Baik  

3 Keteladanan 3,98 Baik  

4 Sanksi/hukuman 3,97 Baik  

 Skor rata-rata 3,84 Baik 

 

Berdasarkan table 1 diatas  dapat dilihat bahwa skor tertinggi pada pembinaan disiplin 

siswa pada SMK Negeri Kecamatan Padang Barat terdapat pada indikator keteladanan dengan 

capaian skor rata-rata 3,98. Sedangkan skor terendah terdapat pada komponen pengawasan 

dengan capaian skor 3,81. Jadi dari hasil perhitungan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pembinaan disiplin siswa pada SMK Negeri Kecamatan Padang Barat berada pada kategori baik 

dengan perolehan skor rata-rata 3,84, namun masih perlu di optimalkan lagi. 

 

2. Pembahasan  
a. Pembinaan Disiplin Siswa melalaui pengawasan  

Pembinaan disiplin siswa pada SMK Negeri Kecamatan Padang Barat dilihat melalui 

pengawasan menurut hasil penelitian sudah berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,81. 

Dalam aspek ini terdapat 10 item pernyataan yang diteliti. Item yang memiliki skor rata-rata 

tertinggi 4,15 dengan pernyataan “Guru mata pelajaran mengambil absen kehadiran siswa 

sebelum pembelajaran dimulai setiap pagi” berada pada kategori baik. Adapun nilai skor 

terendah pada indikator ini adalah 3,42 dengan pernyataan “Guru menilai sikap dan perilaku 

siswa selama berada di sekolah ”yang berada pada kategori cukup baik.  

Banyak hal yang menyababkan rendahnya rata-rata tingkat pencapaian pada item guru 

menilai sikap atau perilaku siswa selama berada di sekolah. Salah satunya adalah keterbatasan 

waktu yang dimiliki guru. Guru harus membagi waktu antara menyampaikan materi, 

memberikan tugas dan proses evaluasi. Nuriana (2018) penilaian sikap dan perilaku siswa harus 

dilakukan secara individu dan tatap muka. Sehingga keterbatasan waktu yang dimiliki dan juga 

jumlah siswa yang banyak yang menjadi penghambat bagi guru. Sikap siswa merupakan salah 

satu aspek yang dievaluasi dalam pembelajaran dan tidak luput dari pengawasan guru. Menurut 

Marzono & Pickering (dalam Setiawati dkk, 2016) penilaian sikap ditunjukkan untuk mengetahui 

kecenderungan perilaku spiritual dan sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam 

maupun di luar kelas sebagai hasil pendidikan. Dalam hal ini yang dapat diberikan guru dalam 

melakukan beberapa tindakan yaitu, guru melakukan konsultasi dengan guru lainnya (guru di 

kelas sebelumnya) yang mengetahui dengan banyak tentang sikap dan perilaku siswa. Sehingga 

guru mendapatkan informasi lebih rinci mengenai sikap siswa. Selain itu, guru dapat melakukan 
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kerja sama dengan orang tua. Khususnya siswa yang memiliki sikap atau perilaku yang belum 

sesuai dengan tujuan sekolah.  

b. Pembinaan Disiplin Siswa melalui Motivasi 

Pembinaan disiplin siswa pada SMK Negeri Kecamatan Padang Barat dilihat melalui 

motivasi , menurut hasil penelitian sudah berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,95. 

Dalam aspek ini terdapat 12 item pernyataan yang diteliti, item yang memperoleh skor tertinggi 

4,19 dengan pernyataan “Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang berpartisipasi aktif 

dalam berbagai kegiatan di sekolah” yang berada pada kategori baik. Adapun item yang memiliki 

skor terendah dengan skor rata-rata 3,56 dengan pernyataan “Guru memberikan pengahargaan 

berupa hadiah kepada siswa yang berperilaku baik, di setiap akhir semester”yang berada pada 

kategori cukup baik.  

Sudarwan (dalam Suprihatin, 2015) dengan adanya motivasi dari seseorang atau 

sekelompok orang, maka orang tersebut akan bersemangat dan terdorong untuk mencapai suatu 

prestasi. Suprihatin (2015) mengemukakan motivasi merupakan proses internal dan ekstrenal 

yang membangkitkan semangat dan ketekunan dalam melaksanakan aktivitas tertentu. Namun 

tentunya motivasi tersebut harus selalu dioptimalkan lagi. Rendahnya motivasi siswa disebabkan 

kurangnya perhatian guru terhadap siswa berperilaku baik. Menurut Pertiwi (2021) pentingnya 

perhatian oleh guru bagi siswa karena guru adalah sosok figur yang dijadikan sebagai panutan, 

yang mana sikap guru membekas dalam jiwa mereka yang diaplikasikan melalui tingkah laku 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Begitu juga dengan siswa yang diperlakukan dengan 

perhatian, memahami dan berempeti kepada siswa akan menambahkan sikap positif dalam 

kehidupan siswa dan siswa belajar bahwa kehidupan ada yang memberi dan juga ada yang 

menerima. Perhatian guru tidak hanya berperan untuk mendorong dan meningkatkan motivasi 

siswa tapi agar siswa lebih aktif dan bersemangat dalam kegiatan belajar.  

c. Pembinaan Disiplin Siswa melalui Keteladanan  

Pembinaan disiplin siswa pada SMK Negeri Kecamatan Padang Barat dilihat melalui 

keteladanan, menurut hasil penelitian sudah berada pada kategori baik dengan memperoleh skor 

rata-rata 3,98. Dalam aspek ini terdapat 10 item pernyataan, item yang memperoleh skor tertinggi 

4,93 dengan pernyataan “Guru datang ke sekolah memakai pakaian yang rapi dan sopan”yang 

berada pada kategori baik. Adapun item yang memperoleh skor terendah yaitu dengan skor rata-

rata 3,51 berada pada item pernyataan “Guru masuk dan pulang sekolah tepat waktu sesuai 

dengan peraturan sekolah”yang berada pada kategori cukup baik.  

Nurhaliza (2020) Seorang siswa akan menjadikan gurunya sebagai idola mereka dalam 

berpenampilan, faktor eksternal yang terjadi pada siswa sehingga guru diwajibkan 

berpenampilan yang baik sopan dan santun agar bisa menjadi contoh untuk generasi berikutnya. 

Penyebab rendahnya skor rata-rata keteladanan pada item “Guru masuk dan pulang sekolah 

sesuai dengan peraturan sekolah” hal ini disebabkan karena adanya keperluan yang mendasak 

sehingga menyebabkan guru masuk tidak tepat waktu dan pulang sekolah tidak sesuai dengan 

jam yang sudah ditetapkan oleh peraturan sekolah. Kedisiplinan waktu menjadi sorat utama bagi 

seorang guru dan siswa. Jika guru disiplin dalam waktu masuk dan pulang sekolah maka siswa 

akan terbiasa mengikutinya dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan pendapat Wibowo (2017) 

mengatakan jika guru menghendaki siswa berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa maka guru adalah yang pertama memberikan contohnya. Peniruan 

terhadap contoh/teladan akan menghasilkan penguatan (Slavin, 2011). keteladanan dari guru 

akan lebih menguatkan perilaku siswa dari pada hanya nasihat-nasihat dari guru. Silvia (2018) 

seorang guru dapat menjadi panutan keteladanan melalui sikap, perilaku dan tutur katanya.oleh 

karena itu hendaknya guru harus bisa membagi waktu antara keperluan pribadi dan kewajiban.  
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d. Pembinaan Disiplin Siswa melalui pemberian Sanksi/hukuman 

Pada indikatior keempat pembinaan disiplin siswa pada SMK Negeri Kecamatan Padang 

Barat dilihat dari pemberian sanksi/hukuman, menurut hasil penelitian sudah berada pada 

kategori baik dengan skor rata-rata yang diperoleh 3,97. Dalam aspek ini terdapat 8 item  

pernyataan. Item yang memiliki skor rata-rata tertinggi 4,18 dengan pernyataan “Guru piket 

menegur siswa yang tidak memakai pakaian lengkap (atribut) sesuai dengan peraturan sekolah” 

yang berada pada kategori baik.  Adapun item yang memperoleh skor terendah dengan rata-rata 

3,52 dengan item pernyataan “Guru BK memberikan sanksi/hukuman berupa skors kepada siswa 

yang melanggar aturan secara berulang setelah diberikan perinagatan secara terus menerus” yang 

berada pada kategori cukup baik. Menurut Supriadi et al., (2014) pemberian hukuman dan saksi 

diharapkan akan membuat siswa jera dan tidak mengulangi perbuatan yang melanggar peraturan 

yang pada akhirnya dapat dirasakan pengaruhnya pada siswa dalam membentuk kepribadian 

yang utuh atau kepribadian yang bermoral dan berdisiplin. Guru BK bisa menerapkan 

sanksi/hukuman berupa memberikan skors kepada siswa yang melanggar aturan secara berulang 

kali sehingga bisa menimbulkan efek jera kepada siswa untuk melakukan hal yang sama. 

Menurut Cowley (dalam Fitriawati et al., 2017) mengatakan di sebagian besar sekolah menengah, 

penskoran merupakan salah satu sanksi yang paling sering digunakan karena sekecil apapun 

kesalahan siswa pasti tetap akan mendapatkan sanksi, tujuannya adalah untuk melatih, mendidik 

dan menyadarkan siswa terhadap kesalahan yang telah dilakukan. Menurut Durkeim dalam 

(Fauzi, 2016) memberikan hukuman tujuannya adalah untuk mencegah berbagai pelanggaran 

terhadap peraturan agar tidak melakukan kesalahan yang sama secara berulang kali dan 

mencegah siswa lain untuk mengikutinya. 

 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengujian serta penelitian mengenai pembinaan disiplin siswa pada SMK Negeri 

Kecamatan Padang Barat dapat disimpulkan secara keseluruhan sudah berada pada kategori baik 

dengan skor 3,84. Dari masing-masing indikator yang diteliti indikator yang memiliki skor tertinggi 

3,98 terdapat pada indikator melalui keteladanan. Sedangkan indikator yang memperoleh skor 

terendah dengan capaian skor 3,81 berada pada indikator pengawasan. Untuk itu disarankan bagi 

guru maupun kepala sekolah untuk lebih meningkatkan kedisiplinan diri agar bisa di contoh oleh 

siswa di SMK Negeri Kecamatan Padang Barat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  
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